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ABSTRACT
Prarancangan pabrik selulosa asetat didirikan dengan menggunakan dissolving pulp sebagai bahan baku. Proses produksi secara
keseluruhan menggunakan proses kontinyu dengan menggunakan metode acetic acid process. Kapasitas produksi pabrik selulosa
asetat ini adalah 25.000 ton per tahun dengan hari kerja 330 hari pertahun. Bentuk perusahaan yang direncanakan adalah Perseroan
Terbatas (PT) dengan menggunakan metode struktur organisasi garis dan staf. Kebutuhan tenaga kerja untuk menjalankan
perusahaan ini berjumlah 135 orang. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di Desa Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Riau
dengan luas tanah 23.940 m2. Sumber air untuk pabrik selulosa asetat ini berasal dari air sungai yaitu sungai Kampar. Hasil analisa
ekonomi yang yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
1. Fixed Capital Investment  	= Rp     630.574.610.739 
2. Working Capital Investment 	= Rp     330.740.534.873 
3. Total Capital Investment  	= Rp     961.481.069.745 
4. Total Biaya Produksi  	= Rp   1.108.707.875.517 
5. Hasil Penjualan   		= Rp   1.393.403.799.270 
6. Laba bersih   		= Rp     213.521.942.815 
7. Pay Out Time (POT)  		= 3,5 tahun 
8. Break Event Point (BEP)  	= 43% 
9. Internal Rate of Return  	= 42%  
Berdasarkan studi kelayakan teknis dan ekonomis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prarancangan pabrik selulosa asetat ini
layak untuk dilanjutkan ke tahap konstruksi.
